
1 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan pada penelitian 

ini terkait faktor-faktor keterlambatan Pelaksanaan Proyek Rehabilitasi Dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi  DAK Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Solok yaitu sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis faktor didapatkan beberapa faktor yang menjadi penyebab 

keterlambatan pada Pelaksanaan Proyek Rehabilitasi Dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi  DAK Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penataan Ruang Kabupaten Solok diataranya: 

a. Faktor Koordinasi Dan Komunikasi 

b. Faktor Finansial 

c. Faktor Kontrak 

d. Faktor Lokasi 

e. Faktor Sumber Daya Manusia 

2. Berdasarkan nilai eigen kumulatif faktor dominan yang didapatkan adalah 

faktor koordinasi dan komunikasi dengan nilai 27.20%  

3. Berdasarkan faktor dominan, solusi yang dapat diberikan pada tiap-tiap 

variabel, guna mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan adalah 

a.  Hubungan antara personil dan pelaksana (kontraktor) dan Pengawas 

tidak baik 



Menjaga komunikasi dan hubungan yang baik terhadap komponen-

komponen yang ikut terlibat di dalam kegiatan proyek terutama dalam 

pengambilan keputusan hendaknya dapat dilakukan dengan koordinasi 

yang baik. 

b. Kontraktor tidak terorganisir dengan baik 

Melakukan evaluasi terhadap personil kontraktor sebelum kegiatan 

dimulai sehingga dalam penempatan personil sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan. 

c. Keterbatasan personil terhadap pengambilan keputusan di lapangan 

Menempatkan personil yang berpengalaman dan kompeten pada 

bidangnya sehingga dalam mengambil keputusan terkait permasalahan 

di lapangan dapat dilakukan dengan baik. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan divatas, maka disarankan sebagai berikut : 

1. Kepada owner, konsultan, dan kontraktor yang berada di Kabupaten Solok 

agar dapat bekerja lebih memperhatikan hal – hal yang menyebabkan 

keterlambatan proyek konstruksi jaringan irigasi agar pelaksanaan proyek 

berikutnya lebih baik lagi agar dapat menghasilkan proyek yang di 

inginkan. 

2. Setelah didapatkan faktor – faktor yang menyebabkan keterlambatan 

proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok, maka dari itu dapat di 

antisipasi lebih baik lagi untuk penanganan proyek berikutnya. 



3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman/masukan dalam mengurangi 

keterlambatan pada proyek dan juga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

 

 


